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Tujuan Penelitian: Dilakukannya penelitian ini guna meriset persepsi kemudahan, persepsi

Article history: manfaat, dan persepsi risiko terhadap minat penggunaan sistem digital payment syariah pada
Received: 04-03-2026 pelaku UMKM, dengan literasi term of payment sebagai variabel moderasi. Hal ini didasari oleh
Revised: 23-05-2026 ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi adopsi

pembayaran digital, serta minimnya kajian mengenai peran literasi term of payment dalam
memperkuat minat penggunaan digital payment syariah.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan opjek
penelitian pelaku UMKM di kawasan Car Free Day Klaten. Responden penelitian ini merupakan

Accepted: 04-06-2026

Keywords: pelaku UMKM yang terlibat dalam aktivitas transaksi digital. Teknik pengambilan sampel

Digital Payment Sharia, menggunakan metode cluster sampling pada 150 responden, sementara analisis data
MSMEs, menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) karena

SEM-PLS, mampu menguji hubungan kompleks antarkonstruk laten, termasuk efek moderasi literasi term

Term of Payment Digital of payment, serta tidak menuntut asumsi normalitas data yang ketat sehingga sesuai untuk

penelitian eksploratif dan pengembangan model.

Originalitas/Novelty: Kebaruan dari riset ini terletak pada pengembangan model konseptual
adopsi digital payment syariah dengan menempatkan literasi term of payment sebagai variabel
moderasi pada hubungan antara persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko
terhadap minat penggunaan. Dan juga memperluas pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM) dalam konteks sistem pembayaran digital syariah pada sektor UMKM, yang relatif
terbatas dibahas dalam penelitian sebelumnya.

Hasil Penelitian: Hasil yang didapat, persepsi kemudahan dan persepsi manfaat berpengaruh
terhadap minat penggunaan digital payment syariah, sedangkan literasi term of payment digital
tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel independen dengan minat penggunaan.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa praktik UMKM di lapangan dalam keputusan
penggunaan digital payment lebih dipengaruhi oleh pengalaman praktis daripada pemahaman
konseptual terhadap sistem pembayaran digital syariah.

Implikasi: Temuan ini dapat menjadi fondasi bagi penyedia layanan dan seluruh lembaga
keuangan syariah untuk pembentukan rumusan kebijakan pengembangan digital payment yang
menitikberatkan pada peningkatan kemudahan penggunaan, mengoptimalkan nilai guna, serta
memitigasi risiko keamanan siber.

Technology Acceptance Model.

Research Objectives: This study examined the perceived ease of use, perceived benefits, and perceived
risks of adopting a Sharia-compliant digital payment system among MSMEs, with payment term literacy
as a moderating variable. This study was based on inconsistencies in previous research findings regarding
factors influencing digital payment adoption, as well as the limited research on the role of payment term
literacy in strengthening interest in adopting Sharia-compliant digital payments.
Research Method: This study uses a descriptive quantitative approach. The research targets MSMEs in
the Klaten Car Free Day area. Respondents were MSMEs engaged in digital transactions. The sample was
selected using a cluster sampling method on 150 respondents. Data was analyzed using the Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) approach. This method tests complex relationships
among latent constructs, including the moderating effect of payment-term literacy. SEM-PLS does not
require strict assumptions of data normality and suits exploratory research as well as model development.
Originality/Novelty: The novelty of this research lies in the development of a conceptual model for the
adoption of Sharia-compliant digital payments by positioning payment term literacy as a moderating
variable in the relationship between perceived ease of use, perceived usefulness, and perceived risk on usage
intention. It also extends the Technology Acceptance Model (TAM) approach to the context of Sharia-
compliant digital payment systems in the MSME sector, a relatively limited discussion in previous
research.
Research Results: The results showed that perceived ease of use and perceived usefulness influenced
intention to use Sharia digital payments, while literacy in digital payment terms did not moderate the
relationship between the independent variables and intention to use. These findings indicate that MSMEs'
decisions to use digital payments are more influenced by practical experience than conceptual
understanding of the Sharia digital payment system.
Implications: These findings can serve as a foundation for service providers and all Islamic financial
institutions to formulate digital payment development policies that focus on increasing ease of use,
optimizing utility value, and mitigating cybersecurity risks.
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Pendahuluan

Era kontemporer perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan sistem
transaksi masyarakat dari sistem pembayaran tunai beralih menjadi digital payment, yang dinilai lebih
efektif dan efisien dalam mendukung aktivitas ekonomi modern (Ayuningrum & Sadiyah, 2022). Tidak
terkecuali di Indonesia, perkembangan layanan digital payment juga mulai terintegrasi dengan prinsip
syariah melalui berbagai platform pembayaran digital berbasis syariah. Tercatat terdapat peningkatan
transaksi digital syariah yang signifikan sebesar +45% year on year pada Juni 2024, yang memperlihatkan
peningkatan penggunaan layanan keuangan digital berbasis syariah di masyarakat (Indonesia, 2024).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi sistem pembayaradigital tidak hanya berkembang
pada sektor keuangan konvensional, tetapi juga mulai menjadi bagian dari ekosistem ekonomi syariah di
Indonesia.

Dalam konteks perekonomian nasional, para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Data yang tercatat
pada Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% Produk
Domestik Bruto nasional dan menyediakan lebih dari 90% total lapangan kerja di Indonesia (RI, 2023).
Besarnya kontribusi tersebut menjadikan UMKM sebagai sektor strategis dalam pengembangan inklusi
keuangan digital, termasuk penggunaan digital payment berbasis syariah. Namun demikian,
perkembangan sistem pembayaran digital belum sepenuhnya diikuti oleh optimalisasi penggunaan
teknologi pada pelaku UMKM, khususnya di wilayah semiperkotaan.

Fenomena tersebut masih ditemukan pada pelaku UMKM di kawasan Car Free Day (CFD) Klaten.
Sebagian pelaku usaha masih menggunakan sistem pembayaran tunai dan pencatatan manual dalam
aktivitas transaksi sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan proses transaksi kurang efisien dan berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan keuangan usaha. Selain itu juga, keterbatasan pemahaman terhadap
sistem pembayaran digital serta rendahnya literasi teknologi juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi keputusan penggunaan digital payment. Menurut Lestarini (2024), sekitar 70% pelaku
UMKM di Jawa Tengah belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam aktivitas usahanya.
Hambatan tersebut banyak dipengaruhi oleh faktor usaha, keterampilan digital, dan tingkat pemahaman
terhadap penggunaan teknologi keuangan.

Perkembangan digital payment sebenarnya memberikan berbagai manfaat bagi pelaku usaha,
seperti mempercepat transaksi, meningkatkan efisiensi operasional, serta mempermudah pengelolaan
keuangan usaha. Penelitian (Wibowo, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan digital payment mampu
meningkatkan efisiensi transaksi dan kepuasan pelanggan pada UMKM. Penelitian (Astridita &
Nugroho, 2024) serta (Handayani & Soeparan, 2022) juga menjelaskan bahwa penerapan sistem digital
payment pada UMKM di wilayah perkotaan mampu mendukung peningkatan produktivitas usaha. Selain
itu, penelitian (Setiawan et al., 2023) menemukan bahwa perceived usefulness berpengaruh terhadap niat
penggunaan layanan mobile banking.

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda terkait faktor yang
memengaruhi minat penggunaan digital payment. Penelitian (Suryati & Yoga, 2021) menemukan bahwa
keamanan dan kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap intensi penggunaan e-wallet.
Akan tetapi, penelitian tersebut dilakukan pada kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat literasi
digital relatif tinggi dibandingkan dengan pelaku UMKM di wilayah semiperkotaan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik responden dan lingkungan penelitian dapat memengaruhi hasil
penelitian terkait adopsi teknologi pembayaran digital.

Sebagian besar dari penelitian sebelumnya masih berfokus pada digital payment konvensional di
wilayah perkotaan, sedangkan kajian mengenai digital payment syariah pada pelaku UMKM semi-
perkotaan masih relatif terbatas. Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
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penggunaan digital payment syariah juga masih didominasi oleh variabel utama Technology Acceptance
Model (TAM), seperti perceived usefulness dan perceived ease of use. Padahal, pemahaman pelaku usaha
terhadap mekanisme ferm of payment digital juga dapat menjadi faktor penting dalam menentukan
keputusan penggunaan sistem pembayaran digital berbasis syariah.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengembangkan model Technology Acceptance Model
(TAM) dengan memasukkan literasi term of payment digital sebagai variabel moderasi dalam konteks
digital payment syariah pada pelaku UMKM kawasan CFD Klaten. Pendekatan tersebut digunakan
untuk melihat bagaimana tingkat pemahaman pelaku usaha terhadap sistem pembayaran digital dapat
memperkuat maupun memperlemah hubungan antara persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan
persepsi risiko terhadap minat penggunaan digital payment syariah. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ekonomi digital syariah,
khususnya terkait perilaku adopsi teknologi pembayaran pada pelaku UMKM di wilayah semiperkotaan.

Pengembangan Hipotesis

Terms of Payment Digital dan Digital Payment Sayriah

Term of payment digital merujuk pada mekanisme, prosedur, dan ketentuan pembayaran yang
dilakukan melalui sistem transaksi digital, seperti e-wallet, mobile banking, QRIS dan layanan fintech
lainnya. Dalam transaksi digital, ferms of payment mencakup metode pembayaran, waktu penyelesaian
transaksi, keamanan pembayaran, serta ketentuan penggunaan layanan digital (Yadav & Singh, 2024).
Dalam konteks transaksi elektronik, term of payment digital juga menjadi bagian dari perjanjian elektronik
(e-contract) yang mengatur tata cara pembayaran antara pihak yang melakukan transaksi (Nilamjati et al.,
2025).

Sementara itu, digital payment syariah merupakan sistem pembayaran digital yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dengan mengedepankan aspek transparansi, keamanan, kemaslahatan, serta
menghindari unsur riba, gharar, dan maisir. Perkembangan digital payment syariah di Indonesia
menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring pertumbuhan ekosistem ekonomi syariah nasional.
Otoritas Jasa Keuangan mencatat bahwa transaksi keuangan digital syariah mengalami pertumbuhan
sebesar 11,67 % secara tahunan pada tahun 2023 (Keuangan, 2023). Selain memberikan efisiensi transaksi,
khususnya dalam perlindungan harta (hifz al-mal) dan kemudahan transaksi masyarakat (Sarif &
Ariyanti, 2024).

Bagi pelaku UMKM, penggunaan digital payment syariah dapat membantu meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat transaksi, serta memperluas akses pasar digital. Oleh karena itu,
faktor-faktor yang memengaruhi minat penggunaan digital payment syariah menjadi penting untuk dikaji
lebih lanjut, terutama pada pelaku UMKM di wilayah semiperkotaan yang memiliki tingkat kesiapan
teknologi yang beragam.

Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi kemudahan merupakan tingkat
keyakinan individu bahwa penggunaan suatu teknologi tidak membutuhkan usaha yang besar
(Venkatesh, V., & Davis, 2000). Dalam digital payment syariah, persepsi kemudahan tercermin dari
kemudahan pelaku UMKM dalam memahami fitur aplikasi, melakukan transaksi, mengakses layanan
pembayaran, serta menyelesaikan kendala teknis saat penggunaan sistem pembayaran digital. Semakin
mudah suatu teknologi dipahami dan digunakan, semakin besar kemungkinan teknologi tersebut
diterima oleh pengguna.

Pada pelaku UMKM, kemudahan penggunaan menjadi faktor penting karena sebagian pelaku
usaha masih memiliki keterbatasan pengetahuan teknologi dan pengalaman penggunaan sistem digital.
Sistem pembayaran yang sederhana dan mudah dipelajari dapat mengurangi hambatan psikologis dalam
penggunaan teknologi baru. Hal lain, dalam perspektif perilaku konsumen digital, kemudahan
penggunaan mampu meningkatkan kenyamanan dan efisiensi transaksi sehingga mendorong
terbentuknya minat penggunaan secara berkelanjutan.

Penelitian (Damayanti & Putra, 2022) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif terhadap penggunaan digital payment pada UMKM. Hasil serupa juga ditemukan oleh Tumewu
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(2022) yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan QRIS meningkatkan intensi penggunaan sistem
pembayaran digital. Hasil dari (Purwanto et al., 2024) turut menjelaskan bahwa sistem digital payment
yang mudah dipahami dapat meningkatkan penerimaan teknologi pada masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan digital payment
syariah.

Persepsi Manfaat (Perceived Usefulness)

Dalam Technology Acceptance Model (TAM), persepsi manfaat mampu dimaknai sebagai tingkat
keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas aktivitas
yang dilakukan (Venkatesh, V., & Davis, 2000). Dalam lingkup digital payment syariah, persepsi manfaat
berkaitan dengan keyakinan pelaku UMKM bahwa penggunaan sistem pembayaran digital mampu
mempercepat transaksi, meningkatkan efisiensi usaha, mempermudah pencatatan keuangan, dan
memperluas akses transaksi dengan konsumen.

Semakin besar manfaat yang dirasakan oleh pelaku usaha, semakin tinggi kecenderungan mereka
untuk menggunakan teknologi tersebut secara berkelanjutan. Perspektif ekonomi syariah, penggunaan
teknologi pembayaran digital juga dipandang dapat mendukung prinsip efisiensi, kemudahan, dan
transparansi transaksi selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, manfaat yang
dirasakan tidak hanya bersifat ekonomis, tetapi juga memberikan rasa aman dan kemudahan dalam
aktivitas usaha.

Penelitian (Jefferson & Efrata, 2023) menjelaskan bahwa persepsi manfaat berpengaruh terhadap
penerimaan teknologi digital. Penelitian (Zusrony et al., 2023) juga menunjukkan bahwa kebermanfaatan
teknologi menjadi salah satu faktor utama dalam adopsi digital payment. Hasil serupa ditemukan oleh
Hakim & Supriyanto (2024), Gainau et al. (2024), serta Mika Evanggelina Manurung & Prasetyo Harisandi
(2025) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat memiliki pengaruh positif terhadap intensi
penggunaan teknologi digital payment.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H»: Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan digital payment
syariah.

Persepsi Risiko (Perceived Risk)

Persepsi risiko merupakan tingkat kekhawatiran individu terhadap kemungkinan kerugian yang
dapat muncul akibat penggunaan suatu teknologi digital (Almaiah et al., 2023). Pada saat penggunaan
digital payment syariah, persepsi risiko dapat berupa kekhawatiran terhadap keamanan data pribadi,
penyalahgunaan akun, kesalahan transaksi, hingga potensi kerugian finansial akibat kegagalan sistem
pembayaran digital.

Meskipun digital payment menawarkan berbagai kemudahan dan manfaat, tingginya persepsi
risiko dapat menurunkan tingkat kepercayaan pengguna terhadap teknologi tersebut. Perspektif perilaku
konsumen digital, individu cenderung menghindari penggunaan teknologi apabila risiko yang dirasakan
lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh. Kondisi tersebut menjadi lebih relevan pada
pelaku UMKM semiperkotaan yang sebagian masih memiliki keterbatasan pemahaman terkait keamanan
transaksi digital.

Penelitian (Prasetya & Putra, 2020) menjelaskan bahwa kekhawatiran terhadap risiko transaksi
menjadi salah satu hambatan penggunaan digital payment. (Silva et al., 2023) Juga ditemukan bahwa
persepsi risiko dapat menurunkan minat penggunaan teknologi pembayaran digital. Penelitian yang
dilakukan (Hamadneh, 2021) menunjukkan bahwa kekhawatiran terhadap keamanan pembayaran dan
kualitas layanan memengaruhi keputusan penggunaan transaksi digital.

Berdasarkan uaraian tersebut, maka disumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Persepsi risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat penggunaan digital payment
syariah.

Literasi Term of Payment Digital sebagai Variabel Moderasi

Literasi terms of payment digital merupakan tingkat pemahaman individu terhadap mekanisme,
ketentuan, prosedur, dan risiko dalam penggunaan sistem pembayaran digital. Literasi tersebut
mencakup kemampuan memahami metode pembayaran, waktu penyelesaian transaksi, keamanan
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transaksi, serta ketentuan penggunaan layanan digital payment. (Lin et al., 2023) Menjelaskan bahwa
tingkat pemahaman individu terhadap sistem pembayaran digital memengaruhi perilaku penggunaan
teknologi secara berkelanjutan.

Kaitanya dengan literasi digital payment syariah, terms of payment digital dapat memperkuat
hubungan antara persepsi kemudahan dan persepsi manfaat terhadap minat penggunaan. Pelaku
UMKM yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai sistem pembayaran digital cenderung lebih
mudah menerima teknologi karena mampu memahami fungsi, manfaat, dan prosedur penggunaan
secara lebih jelas. Sebaliknya, rendahnya tingkat literasi dapat menyebabkan pengguna merasa kesulitan
dalam memahami mekanisme transaksi digital sehingga mengurangi minat penggunaan teknologi.

Literasi terms of payment digital juga berpotensi memperlemah pengaruh negatif persepsi risiko
terhadap minat penggunaan digital payment syariah. Pemahaman yang baik mengenai keamanan
transaksi, prosedur pembayaran, dan perlindungan data dapat meningkatkan rasa percaya diri pengguna
dalam menggunakan teknologi pembayaran digital. Dengan demikian, penggunaan yang memiliki
tingkat literasi lebih baik cenderung mampu mengelola persepsi risiko secara lebih rasional.

Penelitian (Syari et al., 2024) menunjukkan bahwa literasi digital berhubungan dengan
peningkatan penggunaan sistem pembayaran digital. (Wijayanto et al., 2024) Juga menjelaskan bahwa
tingkat literasi yang baik dapat mengurangi risiko kesalahan transaksi dan meningkatkan kepercayaan
terhadap sistem. Hasil temuan dari (Filiya et al., 2025; Saputra, 2024) serta (Ambarwati et al., 2025)
menunjukkan bahwa literasi digital mampu memperkuat pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi
manfaat terhadap minat penggunaan digital payment serta membantu menurunkan pengaruh negatif
persepsi risiko.

Berdasarkan uarian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hy: Literasi ferm of payment digital memoderasi pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat
penggunaan digital payment syariah.

Hs: Literasi term of payment digital memoderasi pengaruh persepsi manfaat terhadap minat penggunaan
digital payment syariah.

He: Literasi term of payment digital memoderasi pengaruh persepsi risiko terhadap minat menggunakan
digital payment syariah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal dengan tujuan menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi minat penggunaan digital payment syariah pada pelaku UMKM di kawasan
Car Free Day (CFD) Klaten. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menjelaskan hubungan
antarvariabel secara objektif melalui pengujian statistik (Sugiyono, 2017). Penelitian menggunakan desain
cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu periode waktu tertentu untuk
menggambarkan kondisi aktual perilaku adopsi digital payment syariah pada pelaku UMKM.

Populasi penelitian merupakan seluruh pelaku UMKM yang aktif melakukan aktivitas
perdagangan di kawasan CFD Klaten dengan jumlah 240 pedagang. Karakteristik populasi terdiri dari
pelaku usaha makanan dan minuman, fashion, aksesori, serta produk rumah tangga yang sebagian besar
masih berada pada kategori usaha mikro dan kecil. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster
sampling karena populasi penelitian tersebar dalam beberapa kelompok jenis usaha yang berbeda.
Pembentukan klaster dilakukan berdasarkan kategori jenis usaha yang berada di kawasan CFD KLaten,
sehingga setiap kelompok usaha memiliki peluang representatif untuk menjadi responden penelitian.

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat margin of error sebesar
5% sehingga diperoleh jumlah minimal sampel sebanyak 150 responen. Jumlah tersebut dinilai telah
memenuhi ketentuan analisis SEM-PLS yang merekomendasikan ukuran sampel yang memadai untuk
pengujian model struktural dengan variabel moderasi (Hair Jr. et al., 2021).

Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert
lima poin, dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Penyebaran kuesioner dilakukan
secara langsung kepada pelaku UMKM di kawasan CFD Klaten serta secara daring melalui Google form
untuk memperluas jangkauan responden. Selain itu, wawancara singkat juga dilakukan untuk
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memperoleh pemahaman tambahan terkait penggunaan digital payment syariah pada aktivitas usaha
responden.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan adaptasi indikator dari penelitian terdahulu yang
relevan. Variabel persepsi kemudahan diadaptasi dari (Venkatesh, V., & Davis, 2000), persepsi manfaat
diadaptasi dari (Davis, 1989; Venkatesh, V., & Davis, 2000), persepsi risiko mengacu pada (Almaiah et al.,
2023), sedangkan variabel literasi terms of payment digital dikembangkan dari (Lin et al., 2023) dan
(Wijayanto et al., 2024). Variabel minat penggunaan digital payment syariah diadaptasi dari penelitian
terkait perilaku adopsi teknologi pembayaran digital. Total indikator yang digunaan dalam penelitian ini
berjumlah 20 item pernyataan.

Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Metode SEM-PLS dipilih karena penelitian ini bersifat
prediktif, memiliki model hubungan yang kompleks, melibatkan variabel moderasi, serta tidak
mensyaratkan distribusi data normal secara ketat. Selain itu, SEM-PLS dinilai sesuai dengan penelitian
dengan ukuran sampel relatif terbatas dan model pengembangan teori (Hair Jr. et al., 2021).

Tahapan analisis SEM-PLS terdiri atas evaluasi outer model, inner model, dan pengujian hipotesis.
Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk melalui nilai loading
factor, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha. Validitas diskriminasi
diuji menggunakan pendekatan Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk
memastikan setiap konstruk memiliki tingkat diskriminasi yang baik antarvariabel laten. Selanjutnya,
evaluasi inner model dilakukan melalui pengujian nilai R?, Q? predictive relevance, serta {2 effect size guna
melihat kekuatan model struktural penelitian.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping dengan kriteria t-statistik >
1,96 dan p-value < 0,05. Pengujian moderasi dilakukan dengan membentuk variabel interaksi antara
literasi term of payment digital dengan masing-masing variabel independen, yaitu persepsi kemudahan,
persepsi manfaat, dan persepsi risiko. Seluruh nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai di
bawah 5, sehingga model penelitian dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas (Hair Jr et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan
Setelah proses penyebaran kuesioner dilakukan kepada 150 responden pelaku UMKM di kawasan
Car Free Day (CFD) Klaten, tahapan awal analisis dilakukan melalui pengujian model pengukuran (outer
model) untuk memastikan validitas dan reliabilitas konstruk penelitian. Pengujian validitas konvergen
dilakukan dengan melihat nilai outer loading setiap indikator. Menurut Hair Jr. et al. (2021), indikator
dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas konvergen

Indikator Item Outer Loading Keterangan
Persepsi Kemudahan PK1 0,745 Valid
PK2 0,862 Valid
PK3 0,851 Valid
PK4 0,807 Valid
Persepsi Manfaat PM1 0,797 Valid
PM2 0,751 Valid
PM3 0,764 Valid
PM4 0,807 Valid
PM5 0,759 Valid
Persepsi Risiko PR1 0,871 Valid
PR2 0,755 Valid
PR3 0,833 Valid
PR4 0,852 Valid
Literasi Term LT1 0,811 Valid
LT2 0,866 Valid
LT3 0,887 Valid
LT4 0,847 Valid
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Minat Penggunaan MP1 0,836 Valid
MP2 0,898 Valid
MP3 0,795 Valid
MP4 0,741 Valid

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator nilai outer loading di atas 0,70 sehingga memenuhi kriteria
validitas konvergen. Indicator LT3 pada variabel literasi term of payment digital memiliki nilai outer loading
tertinggi sebesar 0,887, yang menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap mekanisme
pembayaran digital menjadi representasi paling dominan dalam membentuk konstruk literasi term of
payment digital. Sementara itu, indikator MP2 pada variabel minat penggunaan memiliki nilai tertinggi
sebesar 0,898 yang menunjukkan bahwa keinginan responden untuk terus menggunakan digital payment
syariah menjadi indikator utama dalam membentuk minat penggunaan teknologi pembayaran digital.

Selain pengujian validitas, dilakukan pula pengujian reliabilitas dan validitas diskriminan melalui
nilai Average Variance Extracted (AVE), Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabiitas dan Validitas Diskriminan

Variabel Cronbach’s Composite AVE Informasi
alpha reliability
Persepsi Kemudahan 0.834 0.850 0.668 Reliabel
Persepsi Manfaat 0.834 0.836 0.602 Reliabel
Persepsi Risiko 0.851 0.886 0.687 Reliabel
Literasi Term of Payment 0.876 0.881 0.728 Reliabel
Minat Penggunaan 0.835 0.842 0.671 Reliabel

Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai AVE di atas
0,50 sehingga memenuhi kriteria validitas diskriminan. Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki
konsistensi internal yang baik.

Selanjutnya, dilakukan evaluasi model struktural (inner model) untuk melihat kemampuan model
dalam menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian.

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinan dan Predictive Relevance
Variabel Endogen R-Squre Q? Predictive Relevance
Minat Penggunaan 0,671 0,450

Nilai R-Square sebesar 0,671 menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan, persepsi
manfaat, persepsi risiko, dan literasi term of payment digital mampu menjelaskan variabel minat
penggunaan sebesar 67,1%, sedangkan sisanya sebesar 32,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
penelitian. Berdasarkan kriteria (Hair Jr et al., 2021), nilai tersebut termasuk kategori moderat menuju kuat
sehingga model memiliki kemampuan penjelasan yang baik.

Nilai Q? predictive relevance sebesar 0,450 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan prediktif yang relevan terhadap variabel endogen. Dengan demikian, model struktural dalam
penelitian ini dinilai mampu memprediksi hubungan antarvariabel secara memadai.

Disamping itu, pengujian effect size (f2) dilakukan untuk melihat besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4. Hasil Effect Size (f?)

Hubungan Variabel F? Kategori
Persepsi Kemudahan — Minat Penggunaan 0,182 Sedang
Persepsi Manfaat — Minat Penggunaan 0,117 Kecil
Persepsi Risiko — Minat Penggunaan 0,006 Sangat Kecil

Berdasarkan Tabel 4, persepsi kemudahan memiliki pengaruh paling dominan terhadap minat
penggunaan digital payment syariah dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa aspek kemudahan penggunaan teknologi menjadi pertimbangan utama pelaku UMKM dalam
menggunakan sistem pembayaran digital Sayriah.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping dengan kriteria t-statistik > 1,96
dan p-value < 0,05.
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Gambar 1Hasil Bootstrapping Model Penelitian

Gambar 1 menunjukkan hasil pengujian bootstrapping pada model struktural penelitian
menggunakan SmartPLS. Nilai pada masing-masing jalur menunjukkan tingkat signifikansi hubungan
antarvariabel dalam model penelitian. Hasil dari gambar tersebut juga menunjukkan nilai AVE pada setiap
konstruk, yaitu persepsi kemudahan sebesar 0,668, persepsi manfaat sebesar 0,602, persepsi risiko sebesar
0,687, literasi terms of payment digital sebesar 0,728, dan minat penggunaan sebesar 0,671. Seluruh nilai
tersebut berada di atas batas minimum 0,50 sehingga konstruk penelitian dinyatakan memiliki validitas
konvergen yang baik.

Hasil bootstrapping memperlihatkan bahwa hubungan persepsi kemudahan terhadap minat
penggunaan digital payment syariah memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006 dan persepsi manfaat
terhadap minat penggunaan sebesar 0,031. Demikian tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan digital payment syariah.
Sebaliknya, persepsi risiko menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,672 sehingga tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan.

Pada hubungan moderasi, interaksi antara liferasi term of payment digital dengan persepsi
kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko masing-masing memiliki nilai signifikansi sebesar 0,400,
0,215, dan 0,928. Seluruh nilai tersebut berada di atas 0,05 sehingga menunjukkan bahwa literasi term of
payment digital belum mampu memoderasi hubungan antarvariabel independen terhadap minat
penggunaan digital payment sayraiah.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan Estimasi Informasi
Variabel Path t-statistic p-value
Coefficient

H1 PK—MP 0.281 2.769 0.006 Diterima
H2 PM—-MP 0.214 2.161 0.031 Diterima
H3 PR—MP 0.035 0.423 0.672 Ditolak
H4 LTxPK—MP 0.082 0.842 0.400 Ditolak
H5 LTxPM—MP -0.109 1.239 0.215 Ditolak
H6 LTxPR—MP 0.008 0.091 0.928 Ditolak

Berdasarkan hasil hipotesis Tabel 5, persepsi kemudahan dan persepsi manfaat terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan digital payment syariah. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pelaku UMKM lebih tertarik menggunakan digital payment syariah ketika sistem
pembayaran dinilai mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata dalam aktivitas usaha mereka.
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Sebaliknya, persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan digital
payment syariah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa responden tidak menjadikan risiko transaksi
sebagai faktor utama dalam menentukan penggunaan digital payment. Hal ini dimungkinkan karena
mayoritas responden telah terbiasa menggunakan QRIS dan e-wallet dalam aktivitas transaksi sehari-hari
sehingga tingkat kekhawatiran terhadap risiko penggunaan relatif rendah.

Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa literasi term of payment digital tidak mampu
memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko terhadap minat
penggunaan digital payment syariah. Secara empiris, kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman responden mengenai mekanisme pembayaran digital masih berada pada tahap penggunaan
dasar sehingga belum mampu menjadi faktor penguat maupun pelemah hubungan antarvariabel dalam
model penelitian.

Pembahasan

Kemudahan penggunaan terbukti menjadi faktor penting yang mendorong minat pelaku UMKM
dalam menggunakan digital payment syariah. Temuan ini memperkuat Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Venkatesh dan Davis (2000) bahwa suatu teknologi akan lebih mudah
diterima ketika pengguna merasa sistem tersebut mudah dipahami dan tidak membutuhkan usaha yang
kompleks dalam pengoperasiannya. Pada konteks UMKM semiperkotaan, kemudahan penggunaan
menjadi faktor dominan karena sebagian besar pelaku usaha masih memiliki keterbatasan dalam
penguasaan teknologi digital. Sistem pembayaran seperti QRIS dan e-wallet dinilai praktis karena proses
registrasi, penggunaan, dan transaksi dapat dilakukan secara sederhana tanpa memerlukan kemampuan
teknis yang tinggi.

Dari sisi empiris, kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik sosial-ekonomi pelaku
UMKM CFD Klaten cenderung lebih mengutamakan efisiensi operasional dibandingkan dengan
eksplorasi fitur teknologi yang kompleks. Kemudahan penggunaan digital payment membantu pelaku
usaha mempercepat transaksi, mengurangi penggunaan uang tunai, serta mempermudah pencatatan
pembayaran dalam aktivitas perdagangan harian. Temuan ini mendukung penelitian (Amanda et al., 2025;
Damayanti & Putra, 2022; Sholihah & Nurhapsari, 2023), serta (Purwanto et al., 2024) yang menyatakan
bahwa kemudahan penggunaan menjadi determinan utama dalam meningkatkan minat penggunaan
teknologi pembayaran digital pada sektor UMKM.

Selain aspek kemudahan, persepsi manfaat juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan digital payment syariah. Dalam perspektif TAM, perceived usefulness menjelaskan
bahwa individu akan terdorong menggunakan teknologi ketika teknologi tersebut mampu meningkatkan
efektivitas dan produktivitas kerja (Venkatesh, V., & Davis, 2000). Pada penelitian ini, pelaku UMKM
menilai digital payment syariah memberikan manfaat nyata berupa percepatan transaksi, serta
pengurangan risiko kesalahan pencatatan transaksi secara manual.

Secara kontekstual, manfaat yang dirasakan pelaku UMKM tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknis pembayaran, tetapi juga berhubungan dengan keberlangsungan usaha di tengah perubahan
perilaku konsumen menuju transaksi non-tunai. Pelaku UMKM yang mampu menyediakan opsi
pembayaran digital cenderung lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar, terutama pada konsumen usaha
produktif yang terbiasa menggunakan QRIS dan mobile banking. Maka, hasil tersebut memperlihatkan
bahwa orientasi pragmatis terhadap manfaat ekonomi menjadi alasan utama penggunaan digital payment
syariah pada UMKM semiperkotaan. Hasil penelitian ini mendukung temuan (Gainau et al., 2024; Hakim
& Supriyanto, 2024), serta (Manurung et al.,, 2025) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat memiliki
pengaruh signifikan terhadap intensi penggunaan teknologi pembayaran digital.

Berbeda dengan kedua variabel sebelumnya, persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan digital payment syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa kekhawatiran
terkait keamanan transaksi, privasi data, maupun potensi penyalahgunaan sistem belum menjadi
pertimbangan utama pelaku UMKM dalam memutuskan penggunaan digital payment. Dalam praktiknya,
kondisi tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas lebih berorientasi pada manfaat praktis dibandingkan
dengan mempertimbangkan risiko konseptual penggunaan teknologi digital.
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Kondisi ini dapat dipahami karena mayoritas pelaku UMKM CFD Klaten menggunakan digital
payment hanya pada level transaksi sederhana, sehingga risiko teknologi belum dirasakan secara
langsung. Penggunaan QRIS yang telah umum diterapkan dalam aktivitas perdagangan harian juga
membentuk persepsi bahwa sistem pembayaran digital merupakan sesuatu yang normal dan aman
digunakan. Situasi tersebut memperlihatkan adanya kecenderungan perilaku pragmatis pada pelaku
UMKM semiperkotaan sebagaimana dijelaskan oleh Slade et al. (2015) di mana keputusan penggunaan
teknologi lebih dipengaruhi oleh kemudahan dan manfaat yang dirasakan secara langsung dibandingkan
dengan kekhawatiran terhadap risiko jangka panjang. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
(Zusrony et al.,, 2023) dan (Pontoh et al., 2022) yang menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak menjadi
faktor dominan dalam penggunaan digital payment.

Pengujian variabel moderasi menunjukkan bahwa literasi term of payment digital belum mampu
memoderasi hubungan antara persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko terhadap minat
penggunaan digital payment syariah. Secara teoritis, hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam kerangka
TAM, konstruk utama berupa perceived ease of use dan perceived usefulness memiliki pengaruh langsung
yang lebih dominan dibandingkan dengan faktor moderasi berbasis literasi. Dengan kata lain, keputusan
penggunaan digital payment syariah pada UMKM lebih banyak dipengaruhi oleh pengalaman
penggunaan secara praktis dibandingkan dengan pemahaman konseptual mengenai mekanisme term of
payment digital.

Dari sisi empiris, ketidaksignifikansi moderasi juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik
responden yang relatif homogen dalam tingkat pemahaman digital. Mayoritas pelaku UMKM
menggunakan digital payment hanya sebatas alat transaksi sederhana sehingga literasi terms of payment
digital belum berkembang pada aspek yang lebih mendalam, seperti pemahaman kontrak elektronik,
mekanisme settlement pembayaran, maupun perlindungan transaksi digital. Kondisi tersebut
menyebabkan variabel literasi belum mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan
antarvariabel dalam model penelitian.

Apabila ditinjau dari perspektif ekonomi syariah, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa
penggunaan digital payment syariah pada pelaku UMKM masih didominasi oleh orientasi fungsional
dibandingkan dengan kesadaran substantif terhadap nilai-nilai syariah. Prinsip maqashid al-syariah,
khususnya hifz al-mal (perlindungan harta) dan keadilan transaksi, belum sepenuhnya menjadi dasar
utama dalam perilaku adopsi teknologi pembayaran digital. Mayoritas responden menggunakan digital
payment syariah karena faktor praktis dan kebutuhan transaksi pasar, bukan karena pemahaman
mendalam terhadap prinsip syariah dalam sistem pembayaran digital. Kondisi tersebut memberikan
implikasi bahwa penguatan literasi keuangan digital syariah masih diperlukan agar penggunaan digital
payment syariah tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga mencerminkan pemahaman terhadap prinsip
transaksi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan Technology
Acceptance Model dalam konteks ekonomi syariah dengan menunjukkan bahwa faktor kemudahan dan
manfaat tetap menjadi determinan utama adopsi teknologi pembayaran digital pada UMKM
semiperkotaan. Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa literasi term of payment digital belum tentu
berperan signifikan sebagai variabel moderasi ketika tingkat pemahaman responden masih berada pada
tahap penggunaan dasar teknologi digital.

Kesimpulan

Adopsi digital payment syariah pada pelaku UMKM di kawasan Car Free Day (CFD) Klaten
dipengaruhi secara dominan oleh persepsi kemudahan dan persepsi manfaat. Semakin mudah sistem
pembayaran digital digunakan dan semakin besar manfaat yang dirasakan dalam aktivitas usaha, maka
semakin tinggi pula kecenderungan pelaku UMKM untuk mempertimbangkan aspek praktis dan
fungsional dibandingkan dengan kekhawatiran terhadap risiko transaksi digital.

Di sisi lain, literasi term of payment digital tidak mampu memoderasi hubungan antara persepsi
kemudahan, persepsi manfaat, dan persepsi risiko terhadap minat penggunaan digital payment syariah.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keputusan penggunaan teknologi pembayaran digital pada
UMKM semiperkotaan masih lebih dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan langsung dibandingkan
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dengan pemahaman konseptual terkait mekanisme pembayaran digital syariah. Kondisi ini sekaligus
memperlihatkan bahwa tingkat literasi digital syariah pelaku UMKM masih berada pada tahap operasional
dasar dan belum berkembang ke arah pemahaman yang lebih substantif.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan Technology
Acceptance Model (TAM) dalam konteks ekonomi syariah dengan menunjukkan bahwa konstruk utama
TAM, khususnya perceived ease of use dan perceived usefulness, tetap menjadi faktor dominan dalam perilaku
adopsi digital payment syariah pada sektor UMKM semiperkotaan. Penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa variabel literasi term of payment digital belum tentu memiliki peran moderasi yang kuat ketika
karakteristik pengguna masih berorientasi pada kebutuhan transaksi praktis. Dengan demikian, hasil
penelitian memperkuat relevansi TAM dalam menjelaskan perilaku penerimaan teknologi digital syariah,
sekaligus menunjukkan adanya keterbatasan pengaruh faktor literasi pada konteks pengguna dengan
tingkat pemahaman digital yang relatif homogen.

Secara praktis, hasil temuan ini memberikan implikasi bagi penyedia layanan fintech syariah,
lembaga keuangan syariah, dan pemerintah daerah untuk lebih memfokuskan strategi pengembangan
digital payment pada aspek kemudahan penggunaan, efisiensi transaksi, dan pengalaman pengguna.
Penguatan literasi keuangan digital syariah perlu dilakukan secara lebih aplikatif melalui edukasi
langsung kepada pelaku UMKM, khususnya terkait keamanan transaksi digital, pemahaman term of
payment, serta prinsip-prinsip transaksi syariah dalam penggunaan teknologi pembayaran digital.

Bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait, hasil temuan ini dapat menjadi dasar dalam
merancang kebijakan inklusi keuangan digital berbasis syariah melalui pelatihan digitalisasi UMKM,
pendampingan penggunaan QRIS syariah, serta pengembangan ekosistem transaksi digital yang sesuai
dengan prinsip maqashid al-shariah. Upaya tersebut penting agar transaksi digital pada sektor UMKM
tidak hanya meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi juga memperkuat pemahaman masyarakat terhadap
nilai-nilai keuangan syariah.

Untuk penelitian selanjutnya, pengembangan model penelitian dapat dilakukan dengan
menambahkan variabel lain seperti tingkat kepercayaan, dukungan regulasi pemerintah, social influence,
maupun persepsi keamanan sistem digital. Perluasan objek penelitian pada wilayah urban maupun rural
dengan karakteristik responden yang lebih heterogen juga diperlukan agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai perilaku adopsi digital payment syariah di Indonesia.
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